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RINGKASAN

MUHAMMAD RIZKIANUR FADILAH. Uji Variasi Ketinggian Perangkap Beratraktan
untuk Mengendalikan Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros) pada Kelapa Sawit, dibimbing
oleh Salamiah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan ketinggian
pemasangan perangkap yang menggunakan atraktan terhadap efektivitas penangkapan hama
kumbang tanduk pada tanaman kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Tanaman
Kelapa Sawit Perusahaan PTPN Danau Salak Kabupaten Banjar, pada bulan Januari 2026 —
Maret 2026.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yang terdiri
dari 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah t0 (Feromon kimia
kontrol) (ketinggain perangkap 1 meter), t1 (Feromon nanas ketinggian 0,5 meter), t2
(Feromon nanas ketinggian 1 meter), t3 (Feromon nanas ketinggian 1,5 meter), t4 (Feromon
nanas ketinggian 2 meter)

Hasil penelitian selama delapan minggu menunjukkan total tangkapan kumbang
tanduk (Oryctes rhinoceros) sebanyak 287 ekor, dengan dominasi imago betina (197 ekor)
dibandingkan jantan (90 ekor). Tingginya tangkapan betina dipengaruhi oleh penggunaan
senyawa feromon sintetik ethyl 4-methyloctanoate yang secara alami dihasilkan oleh jantan
untuk menarik betina. Secara morfologis, rata-rata kumbang yang terperangkap memiliki
dimensi panjang tubuh 4 cm dan lebar 2 cm. Efektivitas perangkap sangat dipengaruhi oleh
ketinggian dan jenis atraktan, di mana perlakuan t0 (ketinggian 1 meter) dan t2 mencatat
rata-rata tangkapan tertinggi sebesar 24,77 ekor. Sebaliknya, perlakuan t3 merupakan yang
paling rendah efektivitasnya dengan rata-rata hanya 18,67 ekor. Data menunjukkan bahwa
perbedaan ketinggian tidak selalu berpengaruh linear terhadap jumlah tangkapan, karena
adanya perbedaan daya jangkau aroma antara feromon kimia dan feromon nabati dari nanas.

Keberhasilan penangkapan juga sangat bergantung pada faktor lingkungan dan
sensitivitas reseptor antena kumbang terhadap aroma fermentasi atau feromon agregasi.
Suhu udara yang tinggi mempercepat penguapan senyawa feromon sehingga lebih mudah
menyebar, sementara kecepatan angin membantu jangkauan sebaran aroma tersebut. Namun,
aktivitas kumbang dapat menurun apabila terjadi perubahan cuaca seperti hujan di malam
hari, yang secara langsung mempengaruhi fluktuasi jumlah tangkapan pada setiap ulangan
pengamatan.
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